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Aku Tahu Allah Ada

[CHA UMMU SHOHIA
LLUSTRAST: DALLE




Sepulang sekolah,
kubuka pintu rumabh.
Seraya mengucapkan salam,
"Assalamu’alaikum”.

Kulihat ibu sedang menyulam.
Kuhampiri ibu lalu kupeluk dan kucium.
Tak kudapati ayah ada di rumah.
Karena ayah sedang bekerja mencari nafkah.
Meskipun ayah tak terlihat di depan mata
tapi aku tahu, ayah ada.




Sore hari yang cerah adalah waktu yang tepat untuk bermain.
Bersama teman-teman, meneruskan permainan yang belum selesai kemarin.
Tak terasa langit sudah jingga.

Artinya matahari mulai tenggelam.

Aku bergegas pulang segera.

Berjalan ke rumah sebelum hari berganti malam.

Kini malam sudah tiba.

Tak kudapati matahari di langit sana.

Meskipun matahari tak terlihat di depan mata.

Tapi aku tahu, matahari ada.



Pagi ini cuaca sangat cerah.
Tubuhku segar setelah
beristirahat melepas lelah.
Kubuka jendela lalu kuhirup
dalam-dalam oksigen yang tak
dapat kulihat
Membuatku semakin segar dan
bersemangat.
Oksigen, salah satu rezeki dari
Allah yang sangat bermanfaat.
Menjadi wasilah agar tubuh
menjadi sehat dan kuat.
Meskipun oksigen tak terlihat di
depan mata.

Tapi aku tahu oksigen ada.




Ayah, matahari, juga oksigen adalah anugerah
dari Allah Sang Pencipta.

segala keperluan untuk kita.

Dia lah Allah Al-Khaliq Yang Menciptakan ayah
yang kusayangi. “

Dla lah Allah Ar-Rabb Yang Mengatur terblt dan
terbenamnya matahari. .
Dla lah Allah Ar-Razzaq Yang Memberikan klta % ,
= oksigen untuk kita hirup setiap hari.
Meskipun Allah tak terlihat di depan mata,

tapi aku tahu, Allah ada.

~ Dia-lah satu-satunya Dzat yang bisa memberikan ®




Allah ada beristiwa’ (menetap tinggi) di atas ‘Arsy-Nya.
Aku tahu dan aku meyakininya.

sl Al e )
“(Yaitu) Rabb Yang Maha Pemurah. Yang beristiwa’ (menetap
tinggi) di atas ‘Arsy .” (QS. Thaha : 5)




Jika kain harus dijahit dahulu agar menjadi baju,
dan makanan di dapur harus dimasak dahulu oleh ibu,
Maka alam semesta dan seluruh isinya ini tentu tidak
tiba-tiba terbentuk begitu saja.

Tentu ada Dzat yang menciptakannya yaitu Allah,
Rabb yang kucinta.




Bisa kulihat kacang hijau yang kutanam kini berubah menjadi kecambabh.
Pohon mangga di halaman rumabh kini lebat berbuah.
Tubuhku dulu hanya setinggi lutut ibu.
Sekarang sudah sama tinggi dengan perut ayahku.
Rambutku yang sebahu, semakin panjang menutupi sebagian punggungku.
Dulu hanya aku satu-satunya anak ayah dan ibu,
kini ada adik yang menemani hari-hariku.
Semua terjadi tidak tiba-tiba begitu saja.
Tentu ada Dzat yang mengaturnya.
Allah lah yang menumbuhkan kecambah dan buah mangga di halaman rumah.
Allah lah yang membuat tubuhku semakin tinggi dan rambutku semakin
panjang dan indah.
Allah pula lah yang menciptakan adik yang kini ada bersamaku, ibu, dan ayah.
Hal-hal yang ada di hidupku adalah Allah yang mengadakannya.
Dengan sebab itu aku tahu, Allah ada.
Allah ada dan aku meyakini-Nya.



Siang dan malam, ’Q‘* "—"Ji.'~"

matahari dan bulan, T—

awan dan bintang-bintang, 5
turunnya hujan,

gunung-gunung serta burung yang berterbangan,

‘ ml semua juga diantara tanda-tanda kebesaran- Ny
Dengan sebab itu aku tahu Allah ada

Allah ada dan aku meyakml Nya.
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“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
lalu Dia beristiwa’ di atas 'Arsy. Dia menutupkan 5N
malam kepada siang yang mengikutinya dengan o
cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan
dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk
kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah,
Tuhan semesta alam.”
(QS. Al-A’raf: 54)



Melihat semua yang Allah ciptakan,
merasakan semua rezeki yang Allah berikan,
dengan sebab itu aku tahu Allah ada.

Dan aku yakin bahwa Allah adalah satu-satuNya llah
yang berhak diibadahi oleh kita.




Aku tahu Allah ada dan aku meyakini-Nya
meskipun Allah tak terlihat di depan mata
itu hanya terjadi di dunia.

Kelak di surga orang mukmin akan melihat wajah-Nya.
itulah balasan bagi mukmin yang mengimani-Nya.
itulah janji Allah kepada umat-Nya
Allah Ta’ala berfirman,
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“Muka mereka (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada

Rabbnya mereka melihat.”
(QS. Al-Qiyamah: 22-23)




Shuhaib bin Sinan radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda
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“Jdika penghuni surga telah masuk surga, Allah Ta’ala berfirman, (yang
artinya) “Apakah kalian (wahai penghuni surga) menginginkan sesuatu
sebagai tambahan (dari kenikmatan surga)?” Maka mereka menjawab,
“Bukankah Engkau telah memutihkan wajah-wajah kami? Bukankah Engkau
telah memasukkan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari (azab)
neraka?” Maka (pada waktu itu) Allah membuka hijab (yang menutupi wajah-
Nya Yang Mahamulia), dan penghuni surga tidak pernah mendapatkan suatu
(kenikmatan) yang lebih mereka sukai daripada melihat (wajah) Allah ‘azza wa
jalla.” Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca ayat
tersebut di atas (Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik

(surga) dan tambahannya).
(HR. Muslim, no. 181)



Aku memohon kepada Allah agar diberikan kemampuan untuk
selalu mengingatNya, selalu mensyukuri segala nikmatNya,
dan agar Allah membantuku untuk memperbaiki ibadahku
kepadaNya.

Karena aku ingin menjadi mukmin sejati.

Supaya mendapatkan balasan yang indah di akhirat nanti.




Rasulullah shallallahu ala|h| wa sallam selanjutnya bersabda,
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“Aku memberikanmu nasehat, wahai Mu’adz. Janganlah ‘e_ngkau
tinggalkan saat di penghujung shalat (di akhir shalat setelah sama)
bacaan doa: Allahumma a’inni ‘ala dzikrika wa syukrika wa husni
‘ibadatik (Ya Allah, tolonglah aku dalam berdzikir, bersyukur dan
beribadah yang baik pada-Mu).”

Disebutkan di akhir hadlts o -
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“Mu’adz mewasiatkan seperti itu pada Ash Sunabihi. Lalu Ash Shunabihi
mewasiatkannya lagi pada Abu ‘Abdirrahman.”
(HR. Abu Daud no. 1522 dan An Nasai no. 1304. Al Hafizh Abu Thohir

mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih).
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